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KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Audit

2.1.1.1 Definisi Audit

Setiap perusahaan didirikan dengan tujuan utama untuk memperoleh laba
disamping beberapa tujuan lainnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka semua
tahap kegiatan yang akan dilaksanakan harus direncanakan, dianalisa dan diteliti

secara seksama terlebih dahulu oleh mereka yang bertanggung jawab.

Dengan makin luas dan rumitnya masalah-masalah yang ada pada perusahaan,
maka ruang lingkup dan luasnya tugas yang dipikul oleh manajemen semakin
bertambah besar. Oleh karena itu manajemen memerlukan alat bantu yang dapat
digunakan untuk mengendalikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakannya. Salah
satu alat bantu dalam melaksanakan fungsi utama manajemen, fungsi pengawasan
dan pengendalian adalah aktivitas audit. Arens (2008:3) mendefinisikan
pengertian audit sebagai berikut: “Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi

bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian



antara informasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan

oleh orang yang kompeten dan independen”.

Untuk melakukan audit harus tersedia informasi dalam bentuk yang dapat
diverifikasi dan beberapa standar (kriteria) yang digunakan auditor untuk
mengevaluasi informasi tersebut dan memiliki banyak bentuk. Para auditor secara
rutin melakukan audit atas informasi yang dapat diukur termasuk laporan
keuangan Perusahaan dan SPT pajak penghasilan federal perorangan. Auditor
juga mengaudit informasi yang lebih subjektif seperti efektifitas sistem komputer

dan efisiensi operasi manufaktur.

2.1.1.2 Jenis-jenis Audit

Beberapa jenis audit dilakukan untuk memastikan bahwa proses operasi didalam
perusahaan telah berjalan sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku
serta pengelolaan terhadap sumber daya dalam proses tersebut berjalan secara

efektif dan efisien.

Menurut IBK Bayangkara (2011:2-3) terdapat beberapa jenis-jenis audit, yaitu:

1. Pada audit kepatuhan (compliance audit), auditor berusaha mendapatkan
dan mengevaluasi informasi untuk menentukan apakah pengelolaan
keuangan, operasi, atau aktivitas yang lain dari suatu entitas telah sesuai
dengan kriteria, kebijakan, atau regulasi yang mendasarinya.

2. Dalam Audit Internal (Internal Auditing), auditor melakukan penilaian
secara independen terhadap berbagai aktivitas dalam memberikan jasanya
kepada perusahaan. Secara lengkap Institute of Audit Internalor (I1A)

mendefinisikan Audit Internal sebagai:



“an independent appraisal activity established within an organization to
examine and evaluate its activities as a service to the organization. The
object of Audit Internaling is to assist members in the organization in the

effective discharge of their duties”.

Dari definisi diatas sudah jelas bahwa kegiatan penilai independen yang
dibentuk dalam organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan
sebagai pelayanan kepada organisasi. Tujuan dari Audit Internal adalah
untuk membantu anggota dalam organisasi dalam melaksanakan tugasnya

dengan efektif "

. Audit operasional (operation auditing) memfokuskan penilaiannya pada
efisiensi dan efektivitas operasi suatu entitas. Lebih lanjut AICPA

mendefinisikan operational auditing sebagai:

“a systematic review of an organization activities...in relation to specified
objective. The purpose of the engagement may be: (a) to assess
performance, (b) to identify opportunities for improvement, and (c) to

)

develop recommendation for improvement or further action”.

Dari definisi diatas sudah jelas bahwa review sistematis dari suatu
kegiatan organisasi dalam kaitannya dengan tujuan tertentu. Tujuan dari
keterlibatan mungkin: (a) untuk menilai kinerja, (b) untuk
mengidentifikasi peluang untuk perbaikan, dan (c) untuk mengembangkan

rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut.

. Audit keuangan (financial audit) merupakan audit yang paling tua dan

paling populer. Audit ini dilaksanakan dengan melakukan pengkajian dan
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penilaian terhadap sistem pelaporan akuntansi dan keuangan. Dilihat dari
ketersediaan prosedur dan teknik audit, audit ini memiliki prosedur dan
teknik yang paling lengkap dan baku. Di samping pelaksanaan auditnya
telah dipimpin dengan norma audit yang standar, karena dikeluarkan oleh
asosiasi profesi dibidangnya, juga objek yang diaudit telah dipimpin
dengan suatu prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (general
accepted accounting principle-GAAP). Audit operasional menekankan
penilaian terhadap prosedur operasi dalam meningkatkan efisiensi. Audit
ini merupakan perluasan dari Audit Internal, sehingga dalam audit ini
penilaian terhadap pencapaian tujuan pengendalian internal juga menjadi

tujuan audit yang sangat penting.

Dari berbagai jenis audit yang dilakukan kecuali audit keuangan, keseluruhan
audit memiliki tujuan yang (hampir) sama yaitu menilai bagaimana manajemen
mengoperasikan Perusahaan, mengelola sumber daya yang dimiliki,

meningkatkan efisiensi proses dalam mencapai tujuan perusahaan secara taat asas.

2.1.1.3 Tujuan Audit

Audit manajemen bertujuan untuk mengidentifikasi kegiatan, program dan
aktivitas yang masih memerlukan perbaikan, sehingga dengan rekomendasi yang
diberikan nantinya dapat dicapai perbaikan atas pengelolaan berbagai program
dan aktivitas pada perusahaan tersebut. Berkaitan dengan tujuan ini titik berat
audit diarahkan terutama pada berbagai objek audit yang diperkirakan dapat

diperbaiki di masa yang akan datang, di samping juga mencegah kemungkinan
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terjadinya berbagai kerugian. IBK. Bayangkara (2011:4) menyatakan bahwa

tujuan audit diantaranya, yaitu:

1. Audit Laporan Keuangan, bertujuan menentukan apakah laporan keuangan
audit telah disusun sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
umum.

2. Audit Kepatuhan, bertujuan menentukan tingkat kepatuhan suatu entitas
terhadap hukum, peraturan, kebijakan, rencana, dan prosedur.

3. Audit Internal, bertujuan:

a. Menilai keandalan laporan keuangan.

b. Menentukan tingkat kepatuhan suatu entitas terhadap hukum, peraturan,
kebijakan, rencana dan prosedur.

c. Menilai pengendalian internal organisasi.

d. Menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya.

e. Program peninjauan terhadap konsistensi hasil dengan tujuan organisasi.

4. Audit Operasional (Manajemen), bertujuan menilai efesiensi dan efektivitas

penggunaan sumber daya.

Ruang lingkup audit meliputi seluruh aspek kegiatan manajemen. Ruang lingkup
ini dapat berupa seluruh kegiatan atau dapat juga hanya mencakup bagian tertentu
dari program/aktivitas yang dilakukan. Periode audit juga bervariasi, bisa untuk
jangka waktu satu minggu, beberapa bulan, satu tahun, bahkan untuk beberapa

tahun, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
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2.1.2 Audit Internal

2.1.2.1 Definisi Audit Internal

Audit Internal mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan
perusahaan yang telah ditentukan. Perlunya konsep Audit Internal dikarenakan
bertambah luasnya ruang lingkup perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan
maka semakin luas pula rentang pengendalian yang dipikul pimpinan, sehingga
manajemen harus menciptakan suatu pengendalian intern yang efektif untuk
mencapai suatu pengelolaan yang optimal dengan mempertimbangkan manfaat
dan biayanya. Audit Internal yang dilakukan dalam suatu perusahaan merupakan
kegiatan penilaian dan verifikasi atas prosedur-prosedur, data yang tercatat
berdasarkan atas kebijakan dan rencana perusahaan, sebagai slah satu fungsi

dalam upaya mengawasi aktivitasnya.

Aktivitas Audit Internal menjadi pendukung utama untuk tercapainya tujuan
pengendalian internal. Ketika melaksanakan kegiatannya, Audit Internal harus

bersifat objektif dan kedudukannya dalam perusahaan adalah independen.

Kumat (2011:35) mendefinisikan Audit Internal adalah sebagai berikut:* Audit
Internal adalah agen yang paling “pas” untuk mewujudkan Internal Control, Risk
Management dan Good Corporate Governance yang pastinya akan memberi nilai

tambah bagi sumber daya dan perusahaan”.

Menurut Sawyer (2005:9) Audit Internal adalah fungsi penilaian independen yang
dibentuk dalam perusahaan untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas-

aktivitasnya sebagai jasa diberikan kepada perusahaan.
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Dan menurut Boynton, Johnson, Kell (2003:491) audit internal adalah aktivitas

pemberian keyakinan serta konsultasi yang independen dan objektif, yang

dirancang untuk menambah nilai dan memperbaiki operasi organisasi.

2.1.2.2 Tujuan Audit Internal

Menurut Hery (2010:39) tujuan dari Audit Internal adalah :“Audit Internal secara

umum memiliki tujuan untuk membantu segenap anggota manajemen dalam

menyelesaikan tanggungjawab mereka secara efektif, dengan memberi mereka

analisis, penilaian, saran dan komentar yang objektif mengenai kegiatan atau hal-

hal yang diperiksa”. Untuk mencapai keseluruhan tujuan tersebut, maka auditor

harusmelakukan beberapa aktivitas sebagai berikut:

1.

Memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi
keuangan dan operasi lainnya.

Memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap
kebijakan, rencana dan prosedur yang telah ditetapkan.

Memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan
dipertanggungjawabkan dan dijaga dari berbagai macam bentuk kerugian.
Memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan oleh
perusahaan.

Menilai prestasi kerja para pejabat/pelaksana dalam menyelesaikan

tanggungjawab yang telah ditugaskan.
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Adapun aktivitas dari Audit Internal yang disebutkan di atas digolongkan kedalam

dua macam, diantaranya:

1. Financial Auditing
Kegiatan ini antara lain mencakup pengecekan atas kecermatan dan
kebenaran segala data keuangan, mencegah terjadinya kesalahan atau
Fraud dan menjaga kekayaan perusahaan.

2. Operational Auditing
Kegiatan pemeriksaan ini lebih ditujukan pada operasional untuk dapat
memberikan rekomendasi yang berupa perbaikan dalam cara kerja, sistem

pengendalian dan sebagainya.

2.1.2.3 Peranan Audit Internal

Mengingat pentingnya peran pengawasan terhadap tindak Fraud, maka Audit
Internal menjadi satu-satunya unit kerja yang paling tepat melakoninya. Karena
itu, peran Audit Internal yang selama ini selalu berkaitan dengan urusan physical
control harus sudah bergeser dari sekedar terkesan sebagai “provoost”
perusahaan menjadi unit yang mampu berperan dalam pencegahan sekaligus

pendeteksian Fraud.

Menurut Pusdiklatwas BPKP (2008:43) peran yang ideal bagi Audit Internal yaitu

sebagai berikut:

1. Peran Audit Internal dalam pencegahan Fraud

2. Peran Audit Internal dalam pendeteksian Fraud
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Audit Internal dituntut untuk waspada terhadap setiap hal yang menunjukkan

adanya kemungkinan terjadinya Fraud, yang mencakup:

a. ldentifikasi titik-titik kritis terhadap kemungkinan terjadinya Fraud.
b. Penilaian terhadap sistem pengendalian yang ada, dimulai sejak
lingkungan pengendalian hingga pemantauan terhadap penerapan system

pengendalian.

Seandainya terjadi Fraud, Audit Internal bertanggung jawab untuk membantu
manajemen mencegah Fraud dengan melakukan pengujian dan evaluasi
keandalan dan efektivitas dari pengendalian, seiring dengan potensi risiko
terjadinya Fraud dalam berbagai segmen. Tidak hanya manajemen puncak, Audit
Internal juga harus mendapat sumber daya yang memadai dalam rangka

memenuhi misinya untuk mencegah Fraud.

Tanggung jawab Audit Internal dalam rangka mendeteksi kecurangan, selama

penugasan audit termasuk:

a. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang kecurangan, dalam rangka
mengidentifikasi indikasi-indikasi yang mungkin terjadi dan dilakukan oleh
anggota organisasi.

b. Memiliki sensitivitas yang berkaitan dengan kemungkinan adanya kesempatan
terjadinya kecurangan.

c. Melakukan evaluasi terhadap indikator-indikator yang mungkin dapat
memberikan peluang terjadinya kecurangan dan menentukan apakah perlu
diadakan investigasi lanjutan.

d. Menentukan prediksi awal terjadinya suatu kecurangan.
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e. Melakukan penilaian kembali terhadap pelaksanaan pengendalian di
lingkungan dimana terjadinya tindak kecurangan dan selanjutnya menentukan

upaya untuk memperkuat pengendalian didalammya.

2.1.2.4 Kompetensi Audit Internal

Melihat banyak beban yang harus dipikul oleh tim Audit Internal, maka dapat
diidentifikasi kebutuhan yang sesuai akan kompetensi dasar (basic competency)
yang sama bagi para auditor. Menurut Kumaat (2011: 25-27) dijelaskan
kompetensi Audit Internal mulai dari head of department hingga para pelaksana

sebagaimana penulis uraikan berikut ini:

1. Soft Competency — Audit Internal : Menentukan Sosok Audit yang ideal.
Kepribadian atau karaktek positif yang kuat sekarang ini diakui sebagai
penentu keberhasilan seseorang dalam meniti karier, lebih dari bekal
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Sosok Audit Internal yang ideal
harus memiliki keunikan tersendiri, yaitu perpaduan karakter yang jarang
dijumpai pada posisi/profesi lain. Karena harus independen dalam
mengidentifikasi, menganalisis, menetapkan akar masalah hingga
mengeluarkan rekomendasi solusi, integritas menjadi hal yang tidak dapat
ditawar. Secara kasat mata orang-orang seperti ini umumnya dijumpai dengan

kemiripan ciri dalam hal:

a. Sangat berminat dengan topik-topik menyangkut religiositas,
spiritualitas, humanitas, filsafat, atau tertarik berdiskusi tentang masalah

keadilan (fairness).
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b. Memiliki prinsip hidup (way of life) dan pendirian teguh, yaitu hasil
bentukan dari pengalaman hidup yang lebih banyak gejolak ketimbang

kisah sukses.

¢. Menampilkan gaya hidup yang cenderung sederhana (low profile)
dengan tingkat persistensi dan disiplin diri yang relatif tinggi serta

konsisten yang sudah teruji oleh waktu.

Selanjutnya, karena sifat pekerjaan auditor yang harus selalu berinteraksi dengan
berbagai tipe manusia, bahkan mempengaruhi orang lain, auditor mau tidak mau
juga harus memiliki aura kepemimpinan yang memadai. Kumaat (2011:26)
berpendapat bahwa pemimpin bisa berasal dari bakat (borned to be a leader)
maupun hasil pembentukan (leader by learning experience). Secara umum orang-

orang ini terlihat dari ciri-ciri:

a. Minat yang tinggi atau pengalaman yang konsisten, mulai dari masa
sekolah/kuliah hingga meniti karier, terlibat dalam aktivitas organisasi.

b. Relatif dewasa (matured) dibanding rekan sebayanya, serta memiliki
kepercayaan diri (self confidance) dan kemandirian (self-driven) yang
relatif tinggi.

c. Memiliki kemampuan interpersonal relation, empathy, dan teamwork
yang baik, yang juga ditopang oleh lingustic intelligence yang baik,
khususnya fasih secara moral (terlihat saat berdiskusi atau ketika tampil

sebagai public speaker).



18

2. Hard Competency — Audit Internal : Menentukan Bobot Auditor

Meskipun Soft Competency memegang peranan penting, auditor juga dituntut
memiliki tingkat berpikir, pengetahuan, dan keterampilan (Hard Competency)
diatas rata-rata, tepatnya sebuah kombinasi kompetensi yang terdiri dari

Analytical Thinking, Multi-Dimensional Knowledge, dan Advisory Skill.

Dalam menjalankan perannya, auditor tidak hanya dituntut mengenal setiap
business process (sistem kerja) yang sedang berjalan maupun yang lazim berlaku,

tetapi juga harus mampu:

a. Mengidentifikasi setiap critical point di dalamnya, serta setiap kemungkinan

logis dari praktek yang tidak memadai pada titik-titik tersebut.

b. Menganalisis perubahan, penyimpangan, bahkan potential risk yang ada.

c. Membuktikan root cause yang sebenarnya dan mengukur besarnya negative

impact situasi yang sudah/mungkin terjadi.

Tuntutan berpikir analitis ini tidak dapat dihindarkan mengingat Audit Internal

harus berada di garis depan dalam mengembangkan risk management perusahaan.

Auditor juga dituntut memiliki kapasitas Intellectual Knowledge yang memadai
agar dapat inline dengan wawasan berpikir dan pengetahuan yang dimiliki para

auditor. Pengetahuan yang dikuasai setidaknya harus mampu:

a. Menunjang value added bagi bisnis maupun fungsi audit.

b. Mengikuti perkembangan dunia bisnis dan bidang pengawasan dari waktu ke

waktu (contextual).
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Karena itu, auditor tidak boleh hanya berbekal pengetahuan dasar auditing saja
(accounting financial management, statistic, dan sebagainya), apalagi sekedar
mengandalkan hasil studi/pelatihan formal (yang terkadang tidak link & match
dengan dinamika kebutuhan bisnis), tetapi juga bersedia menjelajah secara self
learning setiap informasi di luar serta pengalaman di dalam institusi bisnis, baik
yang bersifat technical maupun managerial, terkait seluruh bidang yang ditekuni

para auditor (IT, supply-chain, strategy management, marketing, dan sebagainya).

Secara umum ada 3 tingkatan yang diharapkan auditee dari diri auditor:

a. Memiliki kecakapan teknis yang baik, paling tidak sepadan dengan yang
dimiliki oleh auditee, khususnya dalam urusan administrasi/pengendalian
pekerjaan atau dalam menjalankan proses sebuah sistem. Auditor harus dapat
menunjukkan metode yang lebih efektif/efisien ketimbang yang dijalankan

oleh.

b. Memiliki kecakapan supervisory yang tidak hanya terkait dengan penguasaan
instrumen pengawasan (standar dan peraturan kerja, sistem reward &
punishment, dan sebagainya), tetapi juga pemahaman terhadap prinsip-prinsip

interpersonal skill dan leadership yang baik.

c. Memiliki kecakapan komunikasi yang handal, tidak hanya dalam hal
meyakinkan auditee tentang urgensi persoalan atau potential risk beserta
dampaknya, tetapi juga dapat menunjukkan alasan mengapa saran/rekomendasi
yang diberikan benar-benar applicable, bahkan sebagai best practice bagi

auditee.
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2.1.2.5 Standar Profesional Audit Internal

Menurut Institute of Internal Auditors (I1A) dalam Akmal (2006:13) standar

profesional audit internal adalah sebagai berikut :

1. Independensi

2. Kemampuan Profesional

3. Lingkup Pekerjaan

4. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan

Adapun penjelasan dari keempat standar profesional Audit Internal tersebut

adalah :

1. Independensi

a. Mandiri dan Objektif

Audit Internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan yang
diperiksa. Auditor inernal dianggap mandiri apabila dapat melaksanakan
pekerjaannya secara bebas dan objektif. Kemandirian Audit Internal sangat
penting treutama dalam memberikan penilaian yang tidak memihak (netral).
Hal ini hanya dapat diperoleh melalui status organisasi dan sikap objektif dari
para audit interrnal. status organisasi Audit Internal harus dapat memberikan
keleluasaan bagi Audit Internal dalam menyelesaikan tanggung jawab

pemeriksaan secara maksimal.
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2. Kemampuan Profesional

a. Pengetahuan dan Kemampuan

Kemampuan profesional wajib dimiliki oleh Audit Internal. Dalam setiap
pemeriksaan, pimpinan Audit Internal haruslah menugaskan orang-orang yang
secara bersama-sama atau keseluruhan memiliki pengetahuan dan kemampuan
dari berbagai disiplin ilmu, seperti akuntansi, ekonomi, keuangan, statistik,
pemrosesan data elektronik, perpajakan, dan hukum yang memang diperlukan

unutk melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan pantas.

b. Pengawasan

Pimpinan Audit Internal bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan
terhadap segala aktivitas pemeriksaan yang dilakukan oleh para stafnya.
Pengawasan yang dilakukan sifatnya berkelanjutan, yang dimulai dengan
perencanaan, yang dimulai dengan perencanaan dan diakhiri dengan
penyimpulan hasil pemeriksaan yang dilakukan. Pengawasan yang dimaksud

mencakup :

1. Memberikan instruksi kepada para staf Audit Internal pada awal
pemeriksaan dan menyetujui program-program pemeriksaan.

2. Melihat apakah program pemeriksaan yang telah disetujui dilaksanakan,
kecuali bila terdapat penyimpangan yang dibenarkan atau disalahkan.

3. Menentukan apakah kertas kerja pemeriksaan telah cukup untuk
mendukung temuan pemeriksaan, kesimpulan-kesimpulan, dan laporan

hasil pemeriksaan.
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4. Meyakinkan apakah laporan pemeriksaan tersebut akurat, objektif, jelas,
ringkas, konstruktif dan tepat waktu.

5. Menentukan apakah tujuan pemeriksaan telah dicapai

c. Ketelitian Profesional

Audit Internal harus dapat bekerja secara teliti dalam melaksanakan
pemeriksaan. Audit Internal harus mewaspadai berbagai kemungkinan
terjadinya pelanggaran yang dilakukan dengan sengaja, kesalahan, kelalaian,

ketidakefektifan, pemborosan (ketidakefesienan), dan konflik kepentingan.

. Lingkup Pekerjaan

a. Keandalan informasi

Audit Internal haruslah menguji sistem informasi tersebut, dan menentukan
apakah berbagai catatan, laporan finansial dan laporan operasional perusahaan
mengandung informasi yang akurat, dapat dibuktikan kebenarannya, tepat

waktu, lengkap, dan berguna.

b. Kesesuaian dengan kebijakan, rencana, prosedur, dan ketentuan perundang-

undangan

Manajemen bertanggung jawab untuk menetapkan sistem, yang dibuat dengan
tujuan memastikan pemenuhan berbagai persyaratan, seperti kebijakan,
rencana, prosedur, dan peraturan perundang-undangan. Audit Internal
bertanggung jawab untuk menentukan apakah sistem tersebut telah cukup
efektif dan apakah berbagai kegiatan yang diperiksa telah sesuai dengan

kebijakan yang ditetapkan.
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c. Perlindungan aktiva

Audit Internal harus meninjau berbagai alat atau cara yang digunakan untuk
melindungi aktiva perusahaan terhadap berbagai jenis kerugian, seperti
kerugian yang diakibatkan oleh pencurian, dan kegiatan yang ilegal. Pada saat
memverifikasi keberadaan suatu aktiva, Audit Internal harus menggunakan

prosedur pemeriksaan yang sesuai dan tepat.

d. Penggunaan sumber daya

Audit Internal harus dapat memastikan keekonomisan dan keefesienan
penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Audit Internal

bertanggung jawab untuk :

1. Telah menetapkan suatu standar operasional untuk mengukur
keekonomisan dan efesiensi.

2. Standar operasional tersebut telah dipahami dan dipenuhi.

3. Berbagai penyimpangan dari standar operasional telah diidentifikasi,
dianalisis, dan diberitahukan kepada berbagai pihak yang bertanggung
jawab untuk melakukan tindakan perbaikan.

4. Tindakan perbaikan telah dilakukan

e. Pencapaian tujuan

Audit Internal harus dapat memberikan kepatian bahwa semua pemeriksaan
yang dilakukan sudah mengarah kepada pencapaian tujuan dan sasaran yang

telah ditetapkan oleh perusahan.
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4. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan

a. Perencanaan kegiatan pemeriksaan

Audit Internal harus terlebih dahulu melakukan perencanaan pemeriksaan

dengan meliputi :

1. Penetapan tujuan pemeriksaan dan lingkup pekerjaan.

2. Memperoleh informasi dasar tentang objek yang akan diperiksa.

3. Penentuan tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan.

4. Pemberitahuan kepada para pihak yang dipandang perlu.

5. Melakukan survei secara tepat untuk lebih mengenali bidang atau area yang
akan diperiksa.

6. Penetapan program pemeriksaan.

7. Menentukan bagaimana, kapan dan kepada siapa hasil pemeriksaan
disampaikan.

8. Memperoleh persetujuan atas rencana kerja pemeriksaan

b. Pengujian dan pengevaluasian

Audit Internal harus melakukan pengujian dan pengevaluasian terhadap semua
informasi yang ada guna memastikan ketepatan dari informasi tersebut yang

nantinya akan digunakan untuk pemeriksaan.

c. Pelaporan hasil pemeriksaan

Audit Internal harus melaporkan hasil pemeriksaan yang dilakukannya.
Laporan yang dibuat haruslah objektif, jelas, singkat, konstruktif dan tepat

waktu. Objektif adalah laporan yang faktual, tidak berpihak, dan terbebas dari
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distorsi. Laporan yang jelas adalah laporan yang mudah dimengerti dan logis.
Laporan yang singkat adalah laporan yang diringkas langsung membicarakan
pokok permasalahan dan menghindari berbagai perincian yang tidak
diperlukan. Laporan yang konstruktif adalah laporan yang berdasarkan isi dan
sifatnya akan membantu pihak yang diperiksa dan organisasi serta
menghasilkan berbagai perbaikan yang diperlukan. Laporan yanng tepat waktu
adalah laporan yang pemberitaanya tidak ditunda dan mempercepat
kemungkinan pelaksanaan berbagai tindakan yang koreksi dan efektif. Audit
Internal juga harus langsung melaporkan hasil pemeriksaannya kepada

pimpinan dan karyawan lain apabila membutuhkan.

d. Tindak lanjut pemeriksaan

Audit Internal harus secara terus menerus meninjau dan melakukan tindak
lanjut untuk memastikan apakah suatu tindakan perbaikan telah dilakukan dan
memberikan berbagai hasil yang diharapkan. Tindak lanjut Audit Internal
didefinisikan sebagai suatu proses untuk menentukan kecukupan, keefektifan,
dan ketepatan waktu dari berbagai tindakan yang dilakukan oleh menejemen

terhadap berbagai temuan pemeriksaan yang dilaporkan.

2.1.3 Pencegahan dan Pendeteksian Fraud

2.1.3.1 Definisi Fraud

Untuk lebih berhasilnya peran auditor dalam pencegahan dan pendeteksian adanya
kecurangan, sebaiknya internal auditor perlu memahami kecurangan dan jenis-
jenis kecurangan yang mungkin terjadi dalam perusahaan. G.Jack Bologna,

Robert J.Lindquist dan Joseph T.Wells mendifinisikan kecurangan ““ Fraud is
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criminal deception intended to financially benefit the deceiver ( 1993:3 )” yaitu
kecurangan adalah penipuan kriminal yang bermaksud untuk memberi manfaat
keuangan kepada si penipu. Kriminal disini berarti setiap tindakan kesalahan

serius yang dilakukan dengan maksud jahat. Dan dari tindakan jahat tersebut ia

memperoleh manfaat dan merugikan korbannya secara financial.

Biasanya kecurangan mencakup tiga langkah yaitu (1) tindakan/the act., (2)
penyembunyian/theconcealment dan (3) konversi/the conversion. Misalnya
pencurian atas harta persediaan adalah tindakan, kemudian pelaku akan
menyembunyikan kecurangan tersebut misalnya dengan membuat bukti transaksi
pengeluaran fiktif. Selanjutnya setelah perbuatan pencurian dan penyembunyian
dilakukan, pelaku akan melakukan konversi dengan cara memakai sendiri atau

menjual persediaan tersebut.

Pada dasarnya terdapat dua tipe kecurangan, yaitu eksternal dan internal.
Kecurangan eksternal adalah kecurangan yang dilakukan oleh pihak luar terhadap
suatu perusahaan/entitas, seperti kecurangan yang dilakukan pelanggan terhadap
usaha; wajib pajak terhadap pemerintah. Kecurangan internal adalah tindakan
tidak legal dari karyawan, manajer dan eksekutif terhadap perusahaan tempat ia

bekerja.

Berkaitan dengan itu Association of Certified Fraud Examinations (ACFE-2000),
salah satu asosiasi di USA yang mendarmabaktikan kegiatannya dalam
pencegahan dan pemberantasan kecurangan, mengkategorikan kecurangan dalam

tiga kelompok sebagai berikut:
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a. Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud),

Kecurangan Laporan Keuangan dapat didefinisikan sebagai kecurangan
yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material Laporan
Keuangan yang merugikan investor dan kreditor. Kecurangan ini dapat bersifat
financial atau kecurangan non financial.

b. Penyalahgunaan aset (Asset Misappropriation),

Penyalahagunaan aset dapat digolongkan ke dalam ‘Kecurangan Kas’ dan
‘Kecurangan atas Persediaan dan Aset Lainnya’, serta pengeluaran-pengeluaran
biaya secara curang (Fraudulent disbursement).

c. Korupsi (Corruption),

Korupsi dalam konteks pembahasan ini adalah korupsi menurut ACFE,
bukannya pengertian korupsi menurut UU Pemberantasan TPK di Indonesia.
Menurut ACFE, korupsi terbagi ke dalam pertentangan kepentingan (conflict of
interest), suap (bribery), pemberian illegal (illegal gratuity), dan pemerasan

(economic extortion).

2.1.3.2 Pencegahan Fraud

Peran utama dari internal auditor sesuai dengan fungsinya dalam pencegahan
kecuarangan adalah berupaya untuk menghilangkan atau mengeleminir sebab-
sebab timbulnya kecurangan tersebut. Karena pencegahan terhadap akan
terjadinya suatu perbuatan curang akan lebih mudah daripada mengatasi bila telah
terjadi kecurangan tersebut. Pada dasarnya kecurangan sering terjadi pada suatu

suatu entitas apa bila :
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a. Pengendalian intern tidak ada atau lemah atau dilakukan dengan longgar dan
tidak efektif.

b. Pegawai dipekerjakan tanpa memikirkan kejujuran dan integritas mereka.

c. Pegawai diatur, dieksploitasi dengan tidak baik, disalahgunakan atau
ditempatkan dengan tekanan yang besar untuk mencapai sasaran dan tujuan
keuangan yang mengarah tindakan kecurangan.

d. Model manajemen sendiri melakukan kecurangan, tidak efsien dan atau tidak
efektif serta tidak taat terhadap hukum dan peraturan yang berlaku..

e. Pegawai yang dipercaya memiliki masalah pribadi yang tidak dapat
dipecahkan , biasanya masalah keuangan, kebutuhan kesehatan keluarga,
gaya hidup yang berlebihan.

f.  Industri dimana perusahaan menjadi bagiannya, memiliki sejarah atau tradisi

kecurangan.

Pencegahan kecurangan pada umumnya adalah aktivitas yang dilaksanakan
manajemen dalam hal penetapan kebijakan, sistem dan prosedur yang membantu
meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan sudah dilakukan dewan komisaris,
manajemen, dan personil lain perusahaan untuk dapat memberikan keyakinan
memadai dalam mencapai 3 ( tiga ) tujuan pokok yaitu ; keandalan pelaporan
keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi serta kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku. ( COSO: 1992) Untuk hal tersebut , kecurangan yang
mungkin terjadi harus dicegah antara lain dengan cara —cara berikut :

1. Membangun struktur pengendalian intern yang baik

Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, maka tugas manajemen untuk

mengendalikan jalannya perusahaan menjadi semakin berat. Agar tujuan yang
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telah ditetapkan top manajemen dapat dicapai, keamanan harta perusahaan
terjamin dan kegiatan operasi bisa dijalankan secara efektif dan efisien,
manajemen perlu mengadakan struktur pengendalian intern yang baik dan efektif
mencegah kecurangan.

Dalam memperkuat pengendalian intern di perusahaan, COSO (The Committee of
Sponsoring Organizations of The Treadway Commission) pada bulan September
1992 memperkenalkan suatu rerangka pengendalian yang lebih luas daripada
model pengendalian akuntansi yang tradisional dan mencakup menejemen risiko,
yaitu pengendalian intern terdiri atas 5 ( lima ) komponen yang saling terkait
yaitu:

1. Lingkungan pengendalian (control environment) menetapkan corak suatu
organisasi, mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan
pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern,
menyediakan disiplin dan struktur. Lingkungan pengendalian mencakup :

a. Integritas dan nilai etika

b. Komitmen terhadap kompetensi

c. Partisipasi dewan komisaris atau komite audit

d. Filosofi dan gaya operasi manajemen

e. Struktur organisasi

f.  Pemberian wewenang dan tanggungjawab

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia.

2. Penaksiran risiko (risk assessment) adalah identifikasi entitas dan analisis

terhadap risiko yang relevan untuk mencapai tuuannya, membentuk suatu dasar
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untuk menenetukan bagaimana risiko harus dikelola. Risiko dapat timbul atau
berubah karena keadaan berikut :

a. Perubahan dalam lingkungan operasi

b. Personel baru

c. Sistem informasi yang baru atau diperbaiki

d. Teknologi baru

e. Lini produk, produk atau aktivitas baru

f. Operasi luar negeri

g. Standar akuntansi baru

3. Standar Pengedalian (control activities) adalah kebijakan dari prosedur yang
membantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan
prosedur yang dimaksud berkaitan degan:

a. Penelaahan terhadap kinerja

b. Pengolahan informasi

c. Pengendalian fisik

d. Pemisahan tugas

4. Informasi dan komunikasi (information and communication) adalah
pengidentifikasian, penangkapan, dan pertukaran informasi dalam suatu bentuk
dari waktu yang memungkinkan orang melaksanakan tanggungjawab mereka.
Sistem imformasi mencakup sistem akuntansi, terdiri atas metode dan catatan
yang dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan transaksi

entitas dan untuk memelihara akuntabiltas bagi aktiva, utang dan ekuitas.
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Komunikasi mencakup penyediaan suatu pemahaman tentang peran dan tanggung
jawab individual berkaitan dengan pengendalian intern terhadap pelaporan
keuangan.

5. Pemantauan (monitoring) adalah proses menentukan mutu kinerja pengendalian
intern sepanjang waktu. Pemantauan mencakup penentuan disain dan operasi

pengendalian yang tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi.

2. Mengefektifkan aktivitas pengendalian

1. Review Kinerja

Aktivitas pengendalian ini mencakup review atas kinerja sesungguhnya
dibandingkan dengan anggaran, prakiraan, atau kinerja priode sebelumnya,
menghubungkan satu rangkaian data yang berbeda operasi atau keuangan satu
sama lain, bersama dengan analisis atas hubungan dan tindakan penyelidikan dan
perbaikan; dan review atas kinerja fungsional atau aktivitas

seseorang manajer kredit atas laporan cabang perusahaan tentang persetujuan dan
penagihan pinjaman.

2. Pengolahan informasi

Berbagai pengendalian dilaksanakan untuk mengecek ketepatan, kelengkapan, dan
otorisasi transaksi. Dua pengelompokan luas aktivitas pengendalian sistem
informasi adalah pengendalian

umum (general control) dan pengendalian aplikasi (application control).
Pengendalian umum biasanya mencakup pengendalian atas operasi pusat data,
pemerosesan dan pemeliharaan

perangkat lunak sistem, keamanan akses, pengembangan dan pemeliharaan sistem

aplikasi. Pengendalian ini berlaku untuk maiframe, minicomputer dan lingkungan
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pemakai akhir (end-user). Pengendalian ini membantu menetapkan bahwa
transaksi adalah sah, diotorisasi semestinya, da n diolah secara lengkap dan
akurat.

3. Pengengendalian fisik

Aktivitas pengendalian fisik mencakup keamanan fisik aktiva, penjagaan yang
memadai terhadap fasilitas yang terlindungi dari akses terhadap aktiva dan
catatan; otorisasi untuk akses ke program komputer dan data files; dan
perhitungan secara periodic dan pembandingan dengan jumlah yang tercantum
dalam catatan pengendali.

4. Pemisahan tugas

Pembebanan tanggungjawab ke orang yang berbeda untuk memberikan otorisasi,
pencatatan transaksi, menyelenggarakan penyimpanan aktiva ditujukan untuk
mengurangi kesempatan bagi

seseorang dalam posisi baik untuk berbuat kecurangan dan sekaligus
menyembunyikan kekeliruan dan ketidakberesan dalam menjalankan tugasnya

dalam keadaan normal.

3. Meningkatkan kultur organisasi

Meningkatkan kultur organisasi dapat dilakukan dengan mengimplementasikan
prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang saling terkait satu sama
lain agar dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan bekerja secara
efisien, menghasikan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi

para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan.
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Prinsip-prinsip dasar tersebut adalah (Hasan:2000) :

(1) Keadilan (Fairness)

Melidungi kepentingan pemegang saham minoritas dan steakholders lainnnya dari
rekayasa transaksi yang bertentangan dengan peraturan peraturan yang berlaku
(2) Transparansi

Keterbukaan (disclosure) bagi steakholder yang terkait untuk melihat dan
memahami proses suatu pengambilan keputusan/pengelolaan suatu perusahaan.
Dalam hal ini terkait pula kewajiban perusahaan untuk mengungkapkan informasi
material kepada pemegang saham/publik dan pemerintah secara benar, akurat,
teratur dan tepat waktu.

(3) Akuntabilitas (Accountability)

Menciptakan sistem pengawasan yang efektif didasarkan atas distribusi dan
keseimbangan kekuasaan antar anggota direksi, komisaris, pemegang saham dan
pengawas. Di sini menyangkut pula proses pertanggungjawaban para pengurus
perusahaan atas keputusan — keputusan yang dibuat dan kinerja yang dicapai.

(4) Tanggung jawab (Responsibility)

Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk mematuhi hukum dan
ketentuan/peraturan yang berlaku termasuk tanggap terhadap lingkungan di mana
perusahaan berada

(5) Moralitas

Manajemen dan seluruh individu dalam perusahaan wajib menjunjung tinggi
moralitas, di dalam prinsip ini terkandung unsur-unsur kejujuran, kepekaan sosial

dan tanggug jawab individu.
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(6) Kehandalan (Reliability)

Pihak manajemen/pengelola perusahaan dituntut untuk memiliki kompetensi dan
profesionalisme dalam pengelolaan perusahaan.

(7) Komitmen

Pihak manajemen/pengelola perusahaan dituntut untuk memiliki komitmen penuh
untuk selalu meningkatkan nilai perusahaan, dan bekerja untuk mengoptimalkan
nilai pemegang sahamnnya (duty of loyalty) serta menurunkan risiko perusahaan.
Dalam pedoman GCG yang disusun oleh The National Committee on Coprporate
Governance (Maret 2000) telah disarankan dengan jelas bagi perusahaan untuk
memenuhi 13 (tiga belas) aspek penting yang harus diperhatikan manajemen
perusahaan yaitu : pemegang saham, dewan komisaris, direksi, sistem audit,
sekretaris perusahaan, pihak-pihak yang berkepentingan (steakholders),
keterbukaan, kerahasiaan, informasi orang dalam, etika berusaha dan anti korupsi,
donasi, kepatuhan pada peraturan perundangundangan (proteksi kesehatan,

keselamatan kerja, pelestarian lingkungan serta kesempatan kerja yang sama).

4. Mengefektifkan fungsi internal audit

Walaupun internal auditor tidak dapat menjamin bahwa kecurangan tidak akan
terjadi, namun ia harus menggunakan kemahiran jabatannya dengan saksama
sehingga diharapkan mampu mendeteksi terjadinya kecurangan dan dapat
memberikan saran-saran yang bermafaat kepada manajemen untuk mencegah
terjadinya kecurangan.

Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh manajemen agar fungsi internal audit

bisa efektif membantu manajemen dalam melaksanakan tanggungjawabnya
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dengan memberikan analisa, penilaian, saran dan komentar mengenai kegiatan

yang diperiksanya adalah :

1. Internal audit departemen harus mempunyai kedudukan yang independen
dalam organisasi perusahaan dalam artikata ia tidak boleh terlibat kegiatan
operasional perusahaan dan bertanggungjawab kepada atau melaporkan
kegiatannya kepada top manajemen.

2. Internal audit departemen harus mempunyai uraian tugas secara tertulis,
sehingga setiap auditor mengetahui dengan jelas apa yang menjadi tugas,
wewenang dan tanggungjawabnya.

3. Internal audit harus mempunyai internal audit manual yang berguna untuk :
a. mencegah terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan tugas.

b. menentukan standar yang berguna untuk mengukur dan meningkatkan
performance.

c. memberi keyakinan bahwa hasil akhir internal audit departemen sesuai
dengan requirement dari internal audit director.

4. Harus ada dukungan yang kuat dari top manajemen kepada internal audit
departemen. Dukungan tersebut dapat berupa :

a. penempatan internal audit departemen dalam posisi yang independen.

b. penempatan audit staf dengan gaji yang cukup menarik.

c. penyediaan waktu yang cukup dari top manajemen untuk membaca,
mendengarkan dan mempelajari laporan —laporan internal audit
departemen dan respon yang cepat dan tegas terhadap saran-saran

perbaikan yang diajukan oleh internal auditor.
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5. Internal audit departemen harus memiliki sumber daya yang profesional,
capable, bisa bersikap objective dan mempunyai integritas serta loyalitas
yang tinggi.

6. Internal auditor harus bisa bekerjasama dengan akuntan publik
Jika internal auditor sudah bisa bekerja secara efisien dan efektif dan bisa
bekerjasama dengan akuntan publik, maka audit fee yang harus dibayar
kepada KAP bisa ditekan menjadi lebih rendah karena hasil kerja internal

auditor bisa mempercepat dan mempermudah penyelesaian pekerjaan KAP.

5. Menciptakan struktur pengajian yang wajar dan pantas

6. Mengadakan Rotasi dan kewajiban bagi pegawai untuk mengambil hak cuti
7. Memberikan sanksi yang tegas kepada yang melakukan kecurangan dan berikan
penghargaan kepada mereka yang berprestasi

8. Membuat program bantuan kepada pegawai yang mendapatkan kesulitan baik
dalam hal keuangan maupun non keuangan

9. Menetapkan kebijakan perusahaan terhadap pemberian-pemberian dari luar
harus diinformasikan dan dijelaskan pada orang-orang yang dianggap perlu agar
jelas mana yang hadiah dan mana yang berupa sogokan dan mana yang resmi
10. Menyediakan sumber-sumber tertentu dalam rangka mendeteksi kecurangan
karena kecurangan sulit ditemukan dalam pemeriksaan yang biasa-biasa saja

11. Menyediakan saluran saluran untuk melaporkan telah terjadinya kecurangan

hendaknya diketahui oleh staf agar dapat diproses pada jalur yang benar.
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2.1.3.3 Pendeteksian Fraud

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, resiko yang dihadapi perusahaan diantaranya
adalah Integrity risk, yaitu resiko adanya kecurangan oleh manajemen atau
pegawai perusahaan, tindakan ilegal, atau tindak penyimpangan lainnya yang
dapat mengurangi nama baik /reputasi perusahaan di dunia usaha, atau dapat
mengurangi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Adanya resiko tersebut mengharuskan internal auditor untuk menyusun
tindakan pencegahan/prevention untuk menangkal terjadinya kecurangan

sebagaimana diuraikan dalam bagian sebelumnya.

Namun, pencegahan saja tidaklah memadai, internal auditor harus memahami pula
bagaimana cara mendeteksi secara dini terjadinya kecurangan-kecurangan yang
timbul. Tindakan pendeteksian tersebut tidak dapat di generalisir terhadap semua
kecurangan. Masing-masing jenis kecurangan memiliki karakteristik tersendiri,
sehingga untuk dapat mendeteksi kecurangan perlu kiranya pemahaman yang baik
terhadap jenis-jenis kecurangan yang mungkin timbul dalam perusahaan.
Sebagian besar bukti-bukti kecurangan merupakan bukti-bukti tidak sifatnya
langsung. Petunjuk adanya kecurangan biasanya ditunjukkan oleh munculnya
gejala-gejala (symptoms) seperti adanya perubahan gaya hidup atau perilaku
seseorang, dokumentasi yang mencurigakan, keluhan dari pelanggan ataupun
kecurigaan dari rekan sekerja. Pada awalnya, kecurangan ini akan tercermin
melalui timbulnya karakteristik tertentu, baik yang merupakan kondisi/keadaan
lingkungan, maupun perilaku seseorang. Karakterikstik yang bersifat
kondisi/situasi tertentu, perilaku / kondisi seseorang personal tersebut dinamakan

Red flag (Fraud indicators).
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Meskipun timbulnya red flag tersebut tidak selalu merupakan indikasi adanya
kecurangan, namun red flag ini biasanya selalu muncul disetiap kasus kecurangan
yang terjadi.

Pemahaman dan analisis lebih lanjut terhadap Red flag tersebut dapat membantu
langkah selanjutnya untuk memperoleh bukti awal atau mendeteksi adanya
kecurangan. Berikut adalah gambaran secara garis besar pendeteksian kecurangan
berdasar penggolongan kecurangan oleh ACFE tersebut di atas.

1. Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud).

Kecurangan dalam penyajian laporan keuangan umumnya dapat dideteksi melalui
analisis laporan keuangan sebagai berikut:

a. Analisis vertikal, yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antara item-item dalam laporan laba rugi, neraca, atau laporan
arus kas dengan menggambarkannya dalam persentase.

Sebagai contoh, adanya kenaikan persentase hutang niaga dengan total
hutang dari rata-rata 28% menjadi 52% dilain pihak adanya penurunan
persentase biaya penjualan dengan total penjualan dari 20% menjadi 17%
mungkin dapat menjadi satu dasar adanya pemeriksaan kecurangan.

b. Analisis horizontal, yaitu teknik untuk menganalisis persentasepersentase
perubahan item laporan keuangan selama beberapa periode laporan.
Sebagai contoh adanya kenaikan penjualan sebesar 80% sedangkan harga
pokok mengalami kenaikan 140%.

Dengan asumsi tidak ada perubahan lainnya dalam unsur-unsur penjualan
dan pembelian, maka hal ini dapat menimbulkan sangkaan adanya

pembelian fiktif, penggelapan, atau transaksi illegal lainnya.
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c. Analisis rasio, yaitu alat untuk mengukur hubungan antara nilai-nilai item
dalam laporan keuangan. Sebagai contoh adalah current ratio, adanya
penggelapan uang atau pencurian kas dapat menyebabkan turunnya

perhitungan rasio tersebut.

2. Asset Misappropriation (Penyalahgunaan aset).

Teknik untuk mendeteksi kecurangan-kecurangan kategori ini sangat banyak
variasinya. Namun, pemahaman yang tepat atas pengendalian intern yang baik
dalam pos-pos tersebut akan sangat membantu dalam melaksanakan pendeteksian
kecurangan.

Dengan demikian, terdapat banyak sekali teknik yang dapat dipergunakan untuk
mendeteksi setiap kasus penyalahgunaan aset. Masing-masing jenis kecurangan
dapat dideteksi melalui beberapa teknik yang berbeda.

Misalnya, untuk mendeteksi kecurangan dalam pembelian ada beberapa metode
deteksi yang dapat digunakan. Metode-metode tersebut akan sangat efektif bila
digunakan secara kombinasi gabungan, setiap metode deteksi akan menunjukkan
anomalies/gejala penyimpangan yang dapat diinvestigasi lebih lanjut untuk
menentukan ada tidaknya kecurangan. Selain itu, metode-metode tersebut akan
menunjukkan kelemahan-kelemahan dalam pengendalian intern dan
mengingatkan/memberi peringatan pada auditor akan adanya potensi terjadinya
kecurangan di masa mendatang.

a. Analytical review

Suatu review atas berbagai akun yang mungkin menunjukkan ketidak biasaan atau
kegiatan-kegiatan yang tidak diharapkan. Sebagai contoh adalah perbandingan

antara pembelian barang persediaan dengan penjualan bersihnya yang dapat
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mengindikasikan adanya pembelian yang terlalu tinggi atau terlalu rendah biala
dibandingkan dengan tingkat penjualannya. Metode analitis lainnya adalah
perbandingan pembelian persediaan bahan baku dengan tahun sekarang yang
mungkin mengindikasikan adanya kecurangan overbilling scheme atau
kecurangan pembelian ganda.

b. Statistical sampling

Sebagaimana persediaan, dokumen dasar pembelian dapat diuji secara sampling
untuk menentukan ketidakbiasaan (irregularities), metode deteksi ini akan efektif
jika ada kecurigaan terhadap satu attributnya, misalnya pemasok fiktif. Suatu
daftar alamat PO BOX akan mengungkapkan adanya pemasok fiktif.

c. Vendor or outsider complaints

Komplain / keluhan dari konsumen, pemasok, atau pihak lain merupakan alat
deteksi yang baik yang dapat mengarahkan auditor untuk melakukan pemeriksaan
lebih lanjut.

d. Site visit — observation

Observasi ke lokasi biasanya dapat mengungkapkan ada tidaknya pengendalian
intern di lokasi-lokasi tersebut. Observasi terhadap bagaimana transaksi akuntansi
dilaksanakan kadangkala akan memberi peringatan pada CFE akan adanya
daerah-daerah yang mempunyai potensi bermasalah. Dalam banyak kasus
kecurangan, khususnya kasus pencurian dan penggelapan aset, biasanya terdapat
tiga faktor, yaitu:

a. ada satu tekanan pada seseorang, seperti kebutuhan keuangan,

b. adanya kesempatan untuk melakukan kecurangan dan menyembunyikan

kecurangan yang dilakukan,
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c. adanya cara pembenaran perilaku tersebut yang sesuai dengan tingkatan
integritas pelakunya.

Ada tiga elemen dalam struktur pengendalian intern yang perlu diperhatikan
dengan baik, yaitu Lingkungan pengendalian, Sistem akuntansi, dan prosedur
pengendalian Jika struktur internal control sudah ditempatkan dan berjalan dengan
baik, peluang adanya kecurangan yang tak terdeteksi akan banyak berkurang.
Pemeriksa kecurangan harus mengenal dan memahami dengan baik setiap elemen
dalam struktur pengendalian intern agar dapat melakukan evaluasi dan mencari

kelemahannya.

3. Corruption (Korupsi)

Sebagian besar kecurangan ini dapat dideteksi melalui keluhan dari rekan kerja
yang jujur, laporan dari rekan, atau pemasok yang tidak puas dan menyampaikan
komplain ke perusahaan. Atas sangkaan terjadinya kecurangan ini kemudian
dilakukan analisis terhadap tersangka atau transaksinya. Pendeteksian atas
kecurangan ini dapat dilihat dari karakteristik (Red flag) si penerima maupun si

pemberi.

2.1.4 Pengaruh Audit Internal terhadap pencegahan dan pendeteksian Fraud

Audit Internal mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan
perusahaan yang telah ditentukan. Audit Internal memainkan peran yang penting
dalam memantau aktivitas untuk memastikan bahwa program dan pengendalian
anti Fraud telah berjalan efektif. Aktivitas Audit Internal dapat mencegah

sekaligus mendeteksi Fraud.
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Audit Internal akan membantu mencegah Fraud dengan memeriksa dan
mengevaluasi pengendalian internal yang mengurangi risiko Fraud. Mereka akan
membantu mendeteksi Fraud dengan melaksanakan prosedur audit yang dapat

mengungkapkan pelaporan keuanganyang curang serta penyalahgunaan aset.

Auditor Internal adalah bertanggung jawab pada manajemen perusahaan.
Tinjauannya adalah audit terhadap setiap berbagai prosedur-prosedur dan metode
operasi suatu organisasi untuk menilai efisiensi dan efektivitas kegiatan. Pada
akhir kegiatan biasanya diajukan saran-saran rekomendasi manajemen untuk
meningkatkan kualitas operasi perusahaan. Pada dasarnya layanan yang diberikan
oleh para auditor di setiap cabang audit tersebut adalah sama, yang

membedakannya adalah tanggung jawab dan tingkat kebebasan yang berbeda.

Dari definisi tersebut, kita mengetahui pengertian audit dalam arti luas, namun
lebih menekankan pada auditor yang dilakukan oleh Audit Internal. Fraud adalah
perbuatan tidak jujur yang menimbulkan potensi kerugian ataupun kerugian nyata
terhadap perusahaan atau karyawan perusahaan atau orang lain, tetapi tidak
terbatas pada pencurian uang, pencurian barang, penipuan, pemalsuan. Juga
termasuk dalam perbuatan ini adalah pemalsuan, penyembunyian atau
penghancuran dokumen/laporan, atau menggunakan dokumen palsu untuk
keperluan bisnis, atau membocorkan informasi perusahaan kepada pihak di luar

perusahaan.

Ada banyak cara yang digunakan untuk mencegah dan mendeteksi terjadinya

Fraud. Fraud dapat dicegah dan dideteksi dengan adanya pengendalian intern
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yang efektif dan efisien. Menurut Tunggal (2012:59) terdapat tiga unsur untuk

mencegah dan mendeteksi Fraud, yaitu:

1. Budaya jujur dan etika yang tinggi.
2. Tanggung jawab manajemen untuk mengevaluasi risiko Fraud.

3. Pengawasan oleh komite audit.

Jadi berdasarkan tiga unsur diatas dapat dilihat bahwa banyak alternative yang
dapat dilakukan untuk mencegah Fraud yaitu dengan adanya Audit Internal
sebagai perantara dalam pencegahan Fraud. Untuk itu peneliti ingin mencari tahu
seberapa besar pengaruh Audit Internal terhadap pencegahan dan pendeteksian
Fraud. Fraud telah banyak terungkap dengan adanya Audit Internal. Dalam hal
ini yang bertindak sebagai Audit Internal adalah auditor dan semua yang
berkepentingan dengan eksistensi organisasi/perusahaan. Dengan adanya peranan
Audit Internal di perusahaan, maka akan muncul persepsi yang kuat bahwa Fraud

dapat dicegah dan dideteksi.
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2.2 Hipotesis

Sesuai dengan judul penelitian, penulis membuat kerangka pemikiran sebagai

berikut:

Pencegahan Fraud
(Y1)

[ Audit Internal (X)

Pendeteksian Fraud
(Y2)

Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran

Adapun hipotesis yang penulis rumuskan berdasarkan perumusan masalah yang

dirumuskan penulis dan teori-teori pendukung, adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh audit internal terhadap pencegahan Fraud..

Pencegahan Fraud menurut Pusdiklatwas BPKP (2008:37) merupakan upaya
terintegrasi yang dapat menekan terjadinya faktor penyebab Fraud (Fraud

triangle) yaitu:

1. Memperkecil peluang terjadinya kesempatan untuk berbuat kecurangan.

2. Menurunkan tekanan kepada pegawai agar ia mampu memenubhi
kebutuhannya.

3. Mengeliminasi alasan untuk membuat pembenaran atau rasionalisasi atas

tindakan Fraud yang dilakukan.
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Dengan adanya upaya pencegahan yang diterapkan oleh perusahaan dapat
memperkecil peluang terjadinya karena setiap tindakan Fraud dapat terdeteksi
cepat dan diantisipasi dengan baik oleh perusahaan. Setiap karyawan tidak merasa
tertekan lagi dan melakukan pembenaran terhadap tindakan Fraud yang dapat

merugikan banyak pihak.

Hasil penelitian Amalia (2013) menyatakan bahwa audit internal berpengaruh
positif terhadap pencegahan Fraud.Maka peneliti membuat hipotesis sebagai

berikut:

Hal : Audit internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan

Fraud

b. Pengaruh audit internal terhadap pendeteksian Fraud.

Menurut Kumaat (2011:156) mendeteksi Fraud (Fraud detection) adalah
upaya untuk mendapatkan indikasi awal yang cukup mengenai tindak Fraud,
sekaligus mempersempit ruang gerak para pelaku Fraud (yaitu ketika pelaku
menyadari prakteknya telah diketahui, maka sudah terlambat untuk berkelit).
Maka dengan adanya Audit Internal di dalam perusahaan tindak Fraud dapat
dicegah dan dideteksi karena setiap gerak-gerik karyawan terawasi dan terbatasi
untuk melakukan tindakan Fraud. Maka peneliti membuat hipotesis sebagai

berikut:

Ha2 : Audit internal berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian Fraud
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No Nama Tahun Topik Penelitian Hasil Penelitian
1 Jordan 2010 Pengaruh Pengalaman Pengalaman Audit,
Martondang Audit, Indepedensi, dan Indepedensi, dan Kehlian
Kehlian Profesional Profesional berpengaruh
terhadap Pencegahan dan signifikan terhadap
Pendeteksian Kecurangan Pencegahan dan
dan Penyajian Laporan Pendeteksian Kecurangan
Keuangan dan Penyajian Laporan
Keuangan
2 HertySafitri | 2010 Pengaruh Independensi dan | Indepedensi dan
Yuninta Sari Profesionalisme Auditor Profesionalisme Auditor
Internal dalam Mencegah Internal berpengaruh positif
dan Mendeteksi Fraud terhdap pencegahan dan
pendeteksian Fraud
3 Ratha 2013 Pengaruh Audit Internal Audit internal berpengaruh
Amalia Terhadap Pencegahan dan | signifikan terhadap
Pendeteksian Fraud pencegahan dan
(kecurangan) Pada GKPRI pendeteksian Fraud
Jawa Barat




